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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Karakteristik Dabt Mushaf Kuno Nusantara
(Studi Koparatif Naskah Mushaf Cirebon [B.1.1.19] dan Naskah Mushaf
Pandeglang [B.1.1.19] )” yang ditulis oleh Izzah Nailatur Rohmah dengan
NIM 20211421 Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah, Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta, tahun 2024 dilatar belakangi dengan
orang orang yang banyak menganggap bahwa mushaf kuno tidak memiliki arti
apa apa dan terbukti dengan sedikitnya penelitian tentang mushaf kuno. Dan
tidak banyak yang mengkaji aspek ulumul qur’an dalam mushaf kuno dan
penelitian ini penulis merumuskan dua masalah pokok yaitu Bagaimana
bentuk penggunaan dabt dalam mushaf kuno Cirebon dan Pandeglang dan
bagaimana perbandingan dabt pada dua mushaf ini

Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif berupa penelusuran
perpustakaan dan internet research. Dan metode yang dijadikan penelitian ini
adalah deskriptif analis dan deskriptif komparatif. Juga Teknik pengumpulan
data menggunakan deskriptif analisis dan analisis komparatif. Sedangkan
Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik dokumentasi dan wawancara.
Dan sumber data primer menggunakan mushaf kuno Nusantara dan data
sekundernya berasal dari buku, jurnal, kitab-kitab, skripsi maupun tesis yang
masih berhubung dengan yang penulis teliti.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pada mushaf kuno jawa
Barat memiliki persamaan dan perbedaan pada dabt (tanda baca yang
digunakan) persamaanya yaitu harakat (fathah, kasrah dan dammah) tanwin
bertemu ( izhar, ikhfa’lafadz yang diakhiri ta marbutah, lafadz yang diakhiri
alif gairu magsur, lafadz yang diakhiri huruf hamzah)Nun sukun bertemu
(izhar, ikhfa’,;idgham, iglab) isymam,sukun, (tanda mad)mad tabi’i, mad jaiz
munfasil, (hukum hamzah) hamzah gata’ dibaca tahqiq ,hamzah dibaca tashil,
Sedangkan perbedaannya hanya pada tanda sukun dan mad wajib muttasil,

Kata Kunci : Dabt, Mushaf Kuno Nusantara, Sejarah Al-Qur’an
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ABSTRACK

Thesis with the title "Characteristics of the Ancient Mushafs of West
Java (Coparative Study of the Cirebon Mushaf Manuscripts [B.1.1.19] and
Pandeglang Mushaf Manuscripts [B.1.1.19])" written by Izzah Nailatur
Rohmah with NIM 20211421 Al-Qur Science Study Program 'an and Tafsir,
Faculty of Ushuluddin and Da'wah, Institute of Al-Qur'an Sciences Jakarta,
2024 is motivated by many people thinking that ancient mushafs have no
meaning and this is proven by the lack of research on ancient mushafs. And
not many have studied aspects of the ulumul Qur'an in ancient mushafs and in
this research the author formulates two main problems, namely, what is the
form of use of dabt in the ancient mushafs of Cirebon and Pandeglang and how
does dabt compare in these two mushafs

This research is classified as qualitative research in the form of library
searches and internet research. And the methods used in this research are
analytical descriptive and comparative descriptive. Also data collection
techniques use descriptive analysis and comparative analysis. Meanwhile, data
collection techniques use documentation and interview techniques. And the
primary data source uses ancient manuscripts from West Java and the
secondary data comes from books, journals, scriptures, theses and theses which
are still related to what the author is researching.

The results of this research show that the ancient manuscripts of West
Java have similarities and differences in the dabt (punctuation marks used),
namely the harakat (fathah, kasrah and dammah) tanwin met (izhar,
ikhfa'lafadz which ends in ta marbutah, lafadz which ends in alif gairu maqsur,
lafadz ending with the letter hamzah) Nun sukun met (izhar, ikhfa', idgham,
iglab) isymam, sukun, (sign of mad) mad tabi'l, mad jaiz munfasil, (law of
hamzah) hamzah qata' read tahqiq, hamzah read tashil, while the difference
between the signs for sukun and mad is mandatory muttasil,

Key Word: Dabt, Mushaf Kuno West Java, Sejarah Al-Qur’an
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mushaf Alquran bisa disebut manuskrip kuno bila ditulis dengan
tangan dan sudah berusia lebih dari 50 tahun. Penelitian terhadap manuskrip
kuno pada mulanya cenderung terfokus pada aspek filologis, hanya pada
suntingan teks. Namun, belakangan arah kajian naskah kuno meluas ke naskah
fisik.!

Mushaf kuno di Nusantara memiliki kekayaan sejarah dan karakteristik
yang menarik, terutama dalam konteks kajian rasm dan dabt. Rasm merujuk
pada penulisan huruf dan tata cara penulisan Al-Qur'an, sedangkan dabt
berkaitan dengan tanda baca dan pengaturan bacaan, Penelitian terhadap
mushaf kuno sering kali menggunakan beberapa metode, termasuk analisis
rasm, qiraat, wakaf, dan dabt. Metode ini membantu dalam mengidentifikasi
dan mendeskripsikan karakteristik mushaf, serta memahami konsistensi dan
perbedaan dalam penulisan

Jika melihat kembali sejarah perkembangannya keseragaman Mushaf
Standar Indonesia (MSI), ada konsepnya penentuan MSI dalam kajian ilmu
dhabt menyimpang dari kajian literatur ilmu dhabt itu sendiri, yaitu
membandingkan bentuk-bentuk vokal dari berbagai negara dan pilih formulir
yang sudah dikenal dan diterima oleh masyarakat luas di Indonesia serta

beberapa mushaf Al-Qur'an beredar pada tahun 1974-1980-an. karena alasan

! Zainal Abidin, "Eksistensi Al-Qur'an Pusaka dalam Perkembangan Mushaf
Indonesia" Jurnal Quhas, Universitas Islam Negeri (UIN) Jakarta, Vol. 8., No., 2, (2019) hal.
92.



kelangkaan sumber tulisan tentang dhabt saat ini. Masalah ini
berdasarkan keputusan Muker 1I/1976. Oleh karena itu, dirasa perlu untuk
menghadirkannya kembali wacana yang berbeda pada pembahasan Mushaf
Al-Qur'an Kuno yang ditinjau dari sudut ilmu dhabt-nya. *

Secara etimologis, dabt adalah kedatangan sesuatu untuk tujuan
menjaga sesuatu. Sedangkan Secara terminologis, dhabt adalah ilmu yang
dapat mengetahui niat dari surat yang baik dari vokal, sukun, tasydid, dan
sebagainya. Keberadaan tanda baca sudah dikenal jauh sebelum Islam datang
yang akrab dengan istilah nuqath. Sedangkan penamaan dhabt/syakl (harakat
dan tanda baca) sebagai istilah pengganti naqt i'rab.?

Sejarah penulisan Al-Qur'an mengalami perjalanan panjang.
Kemunculannya tidak luput dari penulisan teks Arab pra Islam yang
silsilahnya diperdebatkan oleh para cendekiawan, baik cendekiawan muslim
maupun Orientalis. Ketiadaan tanda baca saat itu dianggap pemicu ragam
bacaan Al-Qur’an. Adapula yang menyebutnya dengan ejaan yang primitif,
terlepas dari kebenaran apakah sebenarnya penulisan pra Islam telah memiliki
tanda baca namun tidak digunakan, ataukah memang pada saat itu tulisan teks

Arab memang belum memiliki tanda baca.’

Perjalanan pencantuman tanda baca dalam Al-Qur’an juga memiliki
andil dalam pembatasan bacaan. Dengan adanya tanda baca bisa di nilai untuk
membatasi ragam bacaan sab’atu ahruf, karena hanya dapat dibaca sesuai
dengan tanda baca yang ada. Meski adanya tanda baca merupakan upaya untuk
menghindari tashif kesalahan pembacaan karena pemeluk Islam telah banyak

berasal dari kalangan non Arab yang tidak mengerti bahasa Arab yang dapat

1 Al-A’zami, M.M. Sejarah teks Al-Qur’an dari Wahyu sampai Kompilasi. Jakarta:
Gema Insani, 2014.
2 Isyroqotun Nashoiha, “Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara”, Tesis, Institut [Imu
Al-Qur'an (IIQ) Jakarta, (2021) h. 7.
3 Zaenal Arifin Madzkur, “Harakat dan Tanda Baca Mushaf Al-Qur'an Standar
Indonesia dalam Perspektif [lmu Dabt”, dalam Jurnal Suhuf, Vol 7, No. 1 Juni 2014,h. 2.



menyebabkan kesalahan pembacaan Al-Qur'an ketika teks Al-Quran hanya

berupa huruf konsonan yang tidak memiliki vocal.*

Penulisan Al-Qur’an sudah dimulai sejak Al-Qur’an turun pertama kali
kepada Rasulullah SAW. Namun, penulisan ini masih belum berbentuk
mushaf seperti sekarang ini, melainkan masih dalam bentuk kepingan-
kepingan tulang, pelepah-pelepah kurma, maupun batu-batu. Para penulis
wahyu yang merupakan sahabat-sahabat Nabi SAW dan diangkat menjadi
sekretaris diantaranya Ali bin Abi Thalib, Mu’awiyyah, Ubay bin Ka’ab, dan
Zaid bin Tsabit.®

Setelah Rasulullah SAW wafat, kemudian diangkatlah Abu Bakar (w.
13 H/634 M) menjadi khalifah pertama. Pada masa ini, Al-Qur’an kembali
dikumpulkan karena terjadinya peperangan Yamamah yang banyak
menggugurkan para qurra”, yang kemudian membangunkan semangat Umar
bin Khatthab untuk mengumpulkan dan membukukan Al-Qur’an dan
mengajukannya kepada Abu Bakar. Pendapat ini tidak serta merta disetujui
oleh Abu Bakar karena, menurutnya perbuatan ini tidak dilakukan pada masa
Nabi SAW. Namun, Umar bin Khatthab terus mendesak Abu Bakar yang
kemudian, Allah SWT melapangkan hati Abu Bakar dan ia menyetujuinya.®

Sepeninggal Abu Bakar, pemerintahan kembali ke Umar bin Khaththab
(w. 23 H/644 M). Suhuf pun berpindah kepadanya, sampai meninggal dan
selanjutnya disimpan oleh putrinya yang juga istri Rasulullah SAW. Hafshah
binti Umar (w. 45 H/665 M). Meskipun di masa ini tidak ada persoalan serius

tentang penulisan mushaf, namun sempat tercatat terdapat beberapa persoalan

4 Ahmad Fathoni, Metode Maisura, (Tangsel: Yayasan Bengkel Metode Maisura,
2017), h. 338

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu Al-Qur*an dan Tafsir, h. 71

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Ilmu Al-Qur*an dan Tafsir, h. 72-73



terkait qira’at Al-Qur’an yang akan mengalami puncaknya di masa Usman bin

Affan.’

Pengumpulan mushaf terjadi kembali pada masa Khalifah Usman bin
Affan. Penyebaran Islam bertambah dan para penghafal Al-Qur“an pun
tersebar di berbagai wilayah. Penduduk di setiap wilayah itu pun mempelajari
qird’at dari qari’ yang dikirim kepada mereka. Cara pembacaan qird’at Al-
Qur’an yang mereka bawakan berbeda-beda sejalan dengan perbedaan ,,huruf™

yang dengannya AlQuran diturunkan.®

Penelitian terkait karya pada masa lampau dipandang memliki makna,
disebabkan karena peninggalan pada masa lalu memiliki informasi,
pengetahuan, adat istiadat, sejarah, pemikiran, juga perilaku masyarakat pada
masa lalu. Selama ini keberadaan manuskrip diabaikan dan hanya menerima
perhatian dari kelompok tertentu saja, namun pada kenyataannya mengandung

makna dan dimensi yang sangat luas( Baried 1994:2).°

Salah satu manuskrip Islam yang relatif banyak jumlahnya adalah
naskah Nusantara, penelitian terkait naskah lama sangat diperlukan guna
menuntun kita menelusuri peradaban, tradisi, sejarah dan juga terkait ilmu
pengetahuan yang belum terungkap. Pada segi konteks pernaskahan, kertas
yang berasal dari Eropa merupakan alas yang sering dipakai, selain itu juga
terdapat macam-macam alas naskah lokal yakni bambu, daluang, dan lontar.°
Manuskrip mushaf Alqur’an cirebon merupakan salah satu naskah Al-Qur’an

yang memakai kertas Eropa. Menurut informasi yang telah didapat,

7 Zainal Arifin Madzkur, Perbedaan Rasm Usmani, ( Azza Media, 2018), Cet. 1, h. 35-36

8 Nasruddin, “Sejarah Penulisan Al-Qur“an (Kajian Antropologi Budaya)”, dalam jurnal
Rihlah, Vol. IT No. 1 Mei 2015, h. 60-61

® Uka Tjandrasasmita, Arkoelogi Islam Nusantara, (Jakarta: Kepustakaan Populer
Gramedia, 2009), h 284

10 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan metode, (Jakarta : Kencana,2017), h.



bahwasannya manuskrip tersebut dulunya pernah dipakai untuk media

pembelajaran Al-Qur’an di Desa kesenden Cirebon,!

Dikarenakan kondisi mushaf yang tidak memungkinkan maka tidak
digunakan lagi untuk media pembelajaran.'? Terdapat beberapa halaman yang
telah rusak, yang masih ada terdapat di surah Al-Bagarah: 158 sampai pada
surat Al-Ikhlas akan tetapi tidak didapati surat An-Nas. Diperkirakan
manuskrip mushaf tersebut ditulis pada Abad 18-10 awal akan tetapi tidak
terdapat keterangan yang menjelaskan terkait penulisan dari manuskrip
tersebut, dikarenakan kondisi manuskrip mushaf yang sudah mengalami

pelapukan.

upaya pengkodifikasiannya telah dilakukan pada masa Nabi
Muhammad hingga masa Khalifah Utsman bin Affan, yang kini dikenal
dengan sebutan mushaf utsmani. Mushaf utsmani memiliki kaidah-kaidah
(aturan) tersendiri, yakni kaidah penulisan (rasm) dan penandaan (dhabt).
Namun meski demikian, setiap negara juga memiliki standar rasm serta dhabt
untuk memudahkan para pembaca mushaf al-Qur’an, seperti negara Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kaidah asli rasm dan dhabt mushaf
utsmani, serta hasil perbandingan dari dua standar mushaf utsmani yang berada

di Indonesia dan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berjenis komparatif.
Oleh sebab itu, hasil pembahasan menyimpulkan bahwa, mushaf rasm utsmani
adalah mushaf yang dibukukan pada masa Khalifah Utsman bin Affan, dengan

pola penulisan yang khusus dari Utsman dan sahabat yang lain. Standarisasi

11 Syaifuddin & Muhammad Musaddad, “Beberapa Karakteristik Mushaf AIQur an Kuno
Situs Girigajah Gresik”, dalam Jurnal Suhuf, Vol §, No. 1 Juni 2015, h. 3.

12 Tri Febriana Amrullah “Studi Kodikologi manuskrip mushaf al-Quran Ibrahim
Ghozali”,(Surabaya: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,2021).

13 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur an, Mushaf Kuno Nusantara: Jawa (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kemenag RI, 2019), h. 136.



mushaf utsmani dari dua negara ini memiliki perbedaan juga persamaan.
Persamaannya terletak pada kaidah rasm, sedangkan perbedaannya terdapat
pada kaidah dhabt. Mushaf utsmani standar Malaysia, berupaya mengambil
penuh pada dua aspek kaidah mushaf utsmani yang asli. Sedangkan mushaf
utsmani standar Indonesia, lebih banyak merubah kaidah dhabt untuk

menyamakan bacaan dengan keadaan masyarakat Indonesia.

B. Permasalahan

Penelitian ini membahas tentang Dabt yang ada di dlam manuskrip
mushaf Al-Qur’an Cirebon dan mushaf pandeglang, Untuk menguraikan
permasalahan yang terkait dengan tema pembahasan penelitian, maka hal-hal

yang perlu dijelaskan sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, telah di temukan beberapa
persoalan yang perlu dibahas secara detail dan mendalam. Diantara
pembahasan yang dapat di identifikasikan penulis adalah:

a. Banyaknya masyarakat yang masih belum mengenal tentang kajian
ilmu dabt, maka dari penelitian ini penulis akan menjelaskan apa
pengertian dari [lmu Dabt Al-Qur’an?

b. Ilmu Dabt merupakan disiplin ilmu yang langka, serta jarang
peminatnya. Oleh karenanya disiplin ini harus diangkat ke
permukaan sehingga keberadaannya dinikmati oleh para pengkaji
Al-Qur’an, [lmu Dabt merupakan disiplin ilmu yang langka, serta
jarang peminatnya. Oleh karenanya disiplin ini harus diangkat ke
permukaan sehingga keberadaannya dinikmati oleh para pengkaji

Al-Quran.

14 Amal, Taufiq Adnan. Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an. Tanggerang Selatan: PT
Pustaka Alvabet, 2019.



c. Semakin berkembang pesatnya penyebaran umat Islam, di kalangan

masyarakat non-Arab banyak yang masuk Islam, sehingga banyak

dari mereka yang berbuat kesalahan dalam membedakan harakat

dan huruf dalam membaca Al-Qur’an

d. Banyaknya jumlah manuskrip kuno yang ada di Nusantara akan

tetapi masih sedikit yang melakukan penelitian terhadap mushaf

kuno tersebut.

2. Batasan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka

dibatasi hanya beberapa masalah yang dianggap penting, yakni:

a.

Penelitian ini memfokuskan penelaahan bentuk dabt (tanda
baca) dalam Manuskrip mushaf Cirebon dan mushaf
Pandeglang Jawa Barat, Kendatipun, Al-Qur'an sendiri
merupakan fenomena bacaan, bukan teks yang dibaca
(tulisan), sehingga permasalahan pada perbedaan tulisan
maupun tanda baca kerap kali menjadi titik penelitian.
Sedangkan paradigma masyarakat berasumsi bahwa seluruh
Mushaf berbentuk dan bertuliskan sama.

Penulis hanya membahas ilmu Dabt dalam manuskrip
mushaf Cirebon dan mushaf Pandeglang Jawa Barat yang
meliputi harakat, tanwin, sukiin, tasydid, mad, isymdm,
imalah, hamzah washal, hamzah washal yang menjadi
ibtida’.

Penulis hanya membatasi surah Al-Baqarah sampai dengan
surah Al-Kahfi dikarenakan kondisi mushaf Pandeglang

rapuh pada setengah bagian akhir mushaf.



1. Rumusan Masalah
Berdasakan latar belakang permasalah di atas, penulis
mengidentifikasi permasalahan permasalahan yang ada dalam

penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimanakah penggunaan karaakteristik dabt pada dua

manuskrip mushaf Cirebon dan Pandeglang?

b. Bagaimanakah perbandingan dabt dalam manuskrip

mushaf Cirebon dan Pandeglang ?

C. Tujuan Penelitian
Menurut latar belakang dan juga rumusan masalah tersebut sehingga dapat
dikemukakan diantara beberapa tujuan penelitian yakni diantaranya:
1. Untuk mengetahui apa yang di maksud dengan ilmu dabz.
2. Menganalisa bentuk dabt dalam dua manuskrip Mushaf Nusantara.
3. Mendeskripsikan perbedaan dabt dalam dua manuskrip mushaf
Cirebon dan Pandeglang.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, maka diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
di peroleh dengan baik, Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yakni manfaat
teoristis dan manfaat praktis yang akan di uraikan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan utuk
menambah ilmu pengetahuan tentang dabt di dalam manuskrip Mushaf
Cirebon dan Pandeglang, serta dapat berkontribusi untuk memahami

ilmu dabt daalam Al-Qur’an.



E.

Manfaat Praktis
Menambah wawasan mengenai historis asal muasal serta
keistimewaan manuskrip Mushaf Cirebon dan mushaf pandeglang
yang ada di jawa barat, serta memberikan kontribusi terhadap
masyarakat, khususnya pada aspek sejarah Islam dan juga Kebudayaan.

Tinjauan Pustaka

Sebagaimana tujuan dari tinjauan pustaka adalah berisi tentang kajian

literatur yang relevan dengan pokok bahasan penelitian yang akan dilakukan.

Jadi, tinjauan pustaka adalah bahan pustaka yang diulas dari buku, jurnal yang

membahas tentang topik yang akan hendak diteliti. Berdasarkan hal tersebut

maka, peneliti akan sedikit menguraikan tinjauan pustaka yang berkaitan
dengan tema “KARAKTERISTIK DHABT MUSHAF KUNO JAWA
BARAT (Studi Koparatif Naskah Mushaf Cirebon [B.1.1.19] dan Naskah
Mushaf Pandeglang [B.1.1.19]) ™.

1.

Skripsi yang ditulis oleh Isyroqotun Nashoiha tahun 2021 dengan Judul
“Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara (Analisis Bentuk, Konsistensi,
dan Relevansi Dabt al- Mushaf Lamongan Jawa Timur)” Dalam skripsi
ini, Isyroqotun Nashoiha mencoba menjelaskan ilmu dhabt dalam Mushaf
kuno lamongan Jawa Timur, dan beliau menguraikan dua bahasan utama,
yaitu mengenai bentuk dhabt dan konsistensi penerapannya pada Mushaf
Kuno Lamongan, serta implikasi dan hubungan dhabt Mushaf Kuno
tersebut terhadap mushaf yang beredar saat ini. sumber data primer
menggunakan Mushaf Kuno yang berada di Museum Sunan Drajat
Lamongan, dan beberapa sumber sekunder lain yang berhubungan dengan
persoalan Mushaf dan dabt Al-Qur'an. penelitian skripsi ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan penulis bahas yaitu membahas
tentang ilmu dhabt Mushaf kuno nusantara baik dari bentuk, maupun

pengaruhnya, Adapun perbedaan nya penulis menggunakan mushaf kuno
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Cirebon dan peneliti menggunakan mushaf kuno Sunan Drajat Lamongan,
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penelitian penulis dari segi
rujukan, cara penyajian data dan analisisnya.™

2. Skripsi yang ditulis oleh Ummu Zahra Rifka irkhamna tahun 2020 dengan
Judul “Perbandingan Dhabt Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-
Quddus Bi Al-Rasm Al-Ustmani”. Skripsi ini membahas tentang Sejarah
Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-Quddus Bi Al-Rasm Al-
Ustmani dan juga menjelaskan perbandingan dan perbedaan mushaf
standar Indonesia dengan mushaf Rasm ustmani dalam prespektif ilmu
dhabt, Persamaan dari skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang
ilmu dhabth dengan memaparkan bagaimana proses penulisan mushaf
yang dimulai sejak zaman Rasulullah SAW hingga masa sahabat. Namun,
perbedaan yang ada pada Ummu Zahra Rafika dengan penelitian yang
akan penulis bahas adalah skripsi Ummu Zahra berfokus kepada
perbandingan dhabt Mushaf Standar Indonesia dan mushaf Al-Quddus Bi
Al-Rasm Al-Ustmani, hingga muncul berbagai model tanda baca yang
dikenal sampai sekarang dengan tujuan agar Al-Qur’an tetap terjaga dari
kesalahan. Sedangkan, pada penelitian penulis, penulis akan menerapkan
aspek dari ilmu dhabth yang kemudian diterapkan kepada Manuskrip
Mushaf Al-Qur’an Cirebon yang akan diteliti.'®

3. Skripsi Ikrimah Rizqia yang berjudul “DIAKTRITIK MUSHAF AL-
QUR’AN” dalam Studi Komparatif Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia
dan Mushaf Magribi Perspektif Ilmu Dhabth, pada tahun 2022 di institut
ilmu Al-Qur’an, dalam skripsinya ikrimah lebih menjelaskan Bagaimana

perbedaan dhabth dalam Mushaf Al-Qur’an Standar Indonesia dan

15 Isyroqotun Nashoiha, “Karakteristik Mushaf Kuno Nusantara”, (Tesis Magister
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut [lmu Al-Qur'an Jakarta, 2021)

6 Ummu Zahra Rifka irkhamna, Perbandingan Dhabt Mushaf Standar Indonesia dan
Mushaf Al-Quddus Bi Al-Rasm Al-Ustmani, (Jakarta: Skripsi- Program Sarjana 11Q Jakarta,2020)
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Mushaf Magribi, adapun persamaan dalam menelitian ini yaitu sama-sama
menjelaskan tentang sejarah  dan perkembangan ilmu dhabt, nanmun
perbedaan yang ada pada skripsi ikrimah dengan penulis yang di bahas
adalah ikrimah berfokus pada koperatif mushaf Al-Qur’an standar
Indonesia dengan Mushaf Maghribi, skripsi ikrimah ini dapat
berkontribusi untuk memahami dhabt mushaf Al-Qur’an standar
Indonesia dan mushaf maghribi.t’

4. Skripsi yang dii tulis oleh Siti Juwairiyah yang berjudul “MANUSKRIP
AL-QUR’AN SULAWESI BARAT (Analisis Perbandingan Dabt pada
Tiga Mushaf Kuno)” pada tahun 2024, dalam skripsinya Siti Juwairiyah
menjelaskan tentang penelitian aspek dabt yang terdapaat pada manuskrip
mushaf Sulawesi Barat, Adapun persamaanya dengan yang penulis teliti
adalah sama-sama meneliti manuskrip mushaf kuno dalam aspek dabt,
Adapun yang menjadi perbedaan penelitian penulis menggunakan
manuskrip mushaf Jawabarat sedangkan penelitian dari Siti Juwairiyah
manuskrip mushaf dari Sulawesi Barat. Skripsi Juwairiyah ini sangat
berkontribusi untuk memahami dhabt dalam manuskrip mushaf kuno.*®

5. Skripsi yang di tulis oleh Tusna Zakiya dengan judul “Karakteristik
Mushaf Kuno Kesultanan Banten (Studi Analisis Rasm Al-Mushaf)” pada
tahun 2022, dalam skripsinya Tusna zakiya lebih menjelaskan Bagaimana,
penguraian tentang obyek penelitian dhabt yang terdapat pada Mushaf
Kuno Kesultanan Banten, adapun persamaan dalam menelitian ini yaitu
sama-sama menjelaskan tentang mushaf Al-Qur’an kuno, Perbedaannya
adalah penelitian penulis meneliti aspek ilmu dhabt pada manuskrip

mushaf Al-Qur’an cirebon yang berada di Gresik, Jawa Timur. Sedang

17 Ikrimah Rizqia, lakritik Mushaf AL-Qur’an, (Jakarta: Skripsi- Program Sarjana 11Q
Jakarta,2022)
18 Siti Juwairiyah, Manuskrip Al-Qur’an Sulawesi Barat (Analisis Perbandingan Dabt
pada Tiga Mushaf Kuno), Jakarta: Skripsi-Program sarjana I1Q 2023
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penelitian tenis ini meneliti Konsistensi Rasm pada Mushaf Kuno
Kesultanan Banten, Jawa Barat. Kontribusi penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah sebagai gambaran dalam membandingkan

mushaf kuno yang berbeda.®

F. Metodologi Penelitian

Agar penelitian yang sedang di teliti ini dapat teratur, maka perlu adanya
sebuah prinsip umum yang akan menunjukan gerak sebuah penelitian. Oleh
karenanya penulis akan memaparkan metode penelitian, sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan jenis
penelitian library research yaitu jenis penelitian kualitatif dengan
mengadakan studi penelaah terhadap kitab-kitab, buku-buku, literatur-
literatur, dan laporan-laporan yang ada sehingga memperoleh data-data
yang berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan. Data
diambil dari berbagai sumber tertulis, yakni berupa buku-buku atau

dokumentasi dan lainlain.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan penulis kali ini menggunakan

pendekatan Ilmu dabt yang digunakan mushaf dan terkait mushafnya
tersendiri. Penulis ketika mengidentifikasi dabt yang digunakan,
berpegang pada kitab al-Muyassar fi ‘I[lm Rasm al-Mushaf wa Dabtihi,,
karya dari Ganim Qaddurt al-Hamd, dan Muhaiysin, Irshad ai [-Tai
libin ild Dai bt ai I-Kitai b ai [-Mubin yang telah di paparkan di dalam

19 Muhammad Ulil Albab, Studi Komparasi Mushaf Indonesia Pojok Menara Kudus
dan AL-Quddus, (Kudus: Skripsi- Program Sarjana IAIN Kudus,2022)
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kitabnya seputar kaidah ilmu dabt enam kaidah yang dapat dilihat pada
bab dua.

Sedangkan ketika melihat aspek mushaf, penulis menggunakan
pendekatan filologi dan kodikologi, Dengan ilmu bantu filologi dan
kodikologi, penelitian mengenai karakteristik yang ada dalam
manuskrip mushaf Al-Qur’an koleksi bayt al-quran TMII (Taman Mini

Indonesia Indah) akan diungkapkan secara gmendetail.?°

3. Sumber Data
Kata-kata dan juga tindakan merupakan sumber data yang utama di
dalam penelitian kualitatif, kemudian selebihnya berasal dari sumber
tambahan seperti dokumen. Sumber data itu bisa dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Berikut
rinciannya: -

a. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berasal dari manuskrip mushaf Al-Qur’an Jawa Barat yang
dimiliki Sardan bin Rima, sebab penelitian ini berpusat pada
manuskrip itu sendiri

b. Sumber data sekunder Sumber sekunder penelitian ini
bersumber dari berbagai kitab yang membahas mengenai aspek
dabt seperti kitab al-Muyassar fi ‘llm Rasm al-Mushaf wa
Dabtihi, karya Ganim Qaddur al-Hamd, [Irsyad al-Talibin ila
Dabt al-Kitab al-Mubin karya Muhammad Salim Mubhaisin,
serta buku-buku/literatur/jurnal yang membahas mengenai
kajian mushaf dan kajian tanda baca Al-Qur’an, skripsi, tesis,
maupun artikel-artikel yang masih berkaitan dengan tema yang

diteliti.

20 Oman Faturrahman, Filologi Indonesia, Teori dan Metode (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016),h. 69-96.
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6. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk menjawab beberapa
pertanyaan yang ada, yang mana penelitian ini digunakan pada saat
menelisik seputar ragam kebahasaan yang digunakan dalam mushaf ini
serta implikasinya dengan cara mengumpulkan data melalui teknik-
teknik sebagai berikut:

a) Studi pustaka yakni penelusuran jurnal atau informasi online, hal ini
membantu dalam memudahkan peneliti tentang sejarah dabt dan
manuskrip mushaf yang ada di Jawa Barat, sehingga peneliti tidak
harus terjun langsung ke lapangan guna mengeksplorasi kondisi
lapangan yang belum jelas hasilnya.

b) Observasi yakni pengamatan langsung, yang bertujuan melihat
secara detail bagaimana naskah tersebut diperlakukan oleh
penyimpan naskah.

c) Dokumentasi yakni dokumentasi dilakukan dua hal, yakni kondisi
fisik mushaf kuno, dan kondisi hal-hal yang berhubungan dengan

mushaf kuno tersebut.

7. Metode Analisis Data
Metode yang dipakai dalam menganalisis data dalam penelitian ini

melihat pada dua aspek yaitu dabt yang digunakan mushaf dan terkait
mushafnya sendiri. Kemudian metode analisis struktur yakni
memaparkan dan menjelaskan aspek yang berhubungan dengan kajian
mushaf kuno Jawa Barat, baik dalam segi bentuk, konsistensi, relevansi
dhabt muhaf Al-Qur'an. Penulis ketika mengidentifikasi dabt yang
digunakan, berpegang pada kitab al-Muyassar fi ‘Ilm Rasm al-Mushaf
wa Dabtihi,, karya dari Ganim Qadduri al-Hamd, yang telah di
paparkan di dalam kitabnya.
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Berdasarkan telisik analisis datanya, maka pendekatan yang
diambil dari penelitian ini adalah pendekatan filologi?' yakni
menginvenstigasi ilmiah atau teks-teks tertulis (tangan) dengan cara
menelusuri sumbernya, keabsahan teksnya, karakteristik, sejarah
naskah dan penyebarannya. Kemudian diperkuat dengan adanya
pendekatan kodikologi yakni ilmu tentang penaskahan yang
menyangkut bahan tulisan tangan ditinjau dari berbagai aspeknya dan
mempelajari seluk beluk fisik naskah serta mendeskripsikan kondisi

fisik naskah.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Teknik penulisan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada buku
panduan teknis Institut [Imu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta untuk penulisan proposal
dan tesis tahun 2021.2 Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab,
termasuk beberapa subbab, sedangkan sistematika penulisan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan, pada bab ini meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, pendekatan penelitian

serta tekni dan sistematika penelitian.

Bab Kedua: Meliputi penulisan sejarah dan pengertian dhabt dalam mushaf
Al-Qur’an, antara lain: sejarah penulisan Al-Qur’an pada masa Nabi dan para

sahabat, pengertian dhabt, dan biografi tokoh dhabt.

2 Filologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu phylo dan logos yang artinya kesukaan
akan kata. Kemudian berkembang digunakan dalam pengkajian teks atau penelitian yang
berdasarkan teks, mislanya kitab suci dll. Sedangkan secara metodologis, filologi lebih dikenal
dengan salah satu bidang pengkajian untuk meneliti keabsahan manuskrip (dokumen)
sekaligus berusaha untuk melakukan tahqiq dan rekonstruksi teks..

22 Pascasarjana, Pedoman Penulisan Proposal Tesis dan Disertasi, (Ciputat: I1Q
Press, 2020) Edisi Revisi.
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Bab Ketiga: merupakan pembahasan mengenai penyimpanan mushaf yang
di koleksi oleh bayt Al-Quran TMII yang penulis kaji yaitu profil dari

Manuskrip mushaf Jawa barat.

Bab Keempat: Pada bab ini penulis menjelaskan inti dari hasil analisis pada
dua manuskrip mushaf kuno, mengenai tanda baca yang di gunakan pada dua
mushaf dari jawa barat. Serta penulis akan mengkomparasikan dabt,

persamaan dan persamaan pada mushaf keduanya.

Bab Kelima: Penutup, yang merupakan akhir dari pembahasan yang terdiri

dari kesimpulan dan saran dari penelitian ini. Selain itu penulis juga menye



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penjelasan materi yang terdapat pada bab-bab
sebelumnya, maka bisa disimpulkan yang dapat ditarik sebagai berikut:
1. Terkait bentuk dabt yang digunakan dalam manuskrip mushaf Cirebon dan
mushaf Pandeglang, telah banyak mengikuti pendapatnya al-Khalil ibn Ahmad
dan mazhab Mahsyarigah, ada pula yang mengikuti pendapat ulama
Mahgaribah, serta lebih banyak yang tidak dapat dideteksi pada rujukan dabt-
nya.
2. Analisis perbandingan yang dapat dilihat, yaitu: Tanda baca (dabf) dalam
manuskrip mushaf Cirebon dan Pandeglang Jawa Barat, yang memiliki
persamaan dan perbedaan. Persamaan dabt pada keduanya berupa:
a. Persamaan pada kedua mushaf yaitu: pada bentuk harakat
(fatah/damah/kasrah), tasydid, tanwin yang terletak sebelum huruf izhar,
tanwin yang terletak sebelum huruf ikhfa’, tanwin yang terletak sebelum
huruf idgam, tanwin yang terletak sebelum huruf iglab, niin sakinah yang
terletak sebelum huruf izhdar, nin sakinah yang terletak sebelum huruf
ikhfa’, niin sakinah yang terletak sebelum huruf idgam, niin sakinah yang
terletak sebelum huruf ig/ab, tanda baca pada hukum mad tabi’7 dan lam
alif .
b. Adapun perbedaan dabt pada kedua mushaf terdapat pada: yaitu hanya
pada tanda sukun dan tanda mad wajib muttasil
c. Adapun kendala yang mempengaruhi pada persamaan dan perbedaan
dabt dalam mushaf Cirebon dan mushaf Pandeglang, yakni: faktor

persamaan kedua mushaf disebabkan samanya dalam penggunaan mazhab
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dabt dan penggunaan riwayat mushaf yang juga sama. Sedangkan faktor
perbedaan keduanya disebabkan oleh perbedaan mazhab dabt yang diikuti

serta pada kedua mushaf disalin oleh orang yang berbeda.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, oleh sebab itu
penulis berharap kajian seputar ilmu dabt akan terus berlanjut. Adapun saran
penulis kepada berbagai pihak yang memiliki minat terhadap kajian mushaf

kuno dan kajian ilmu dabt. Saran tersebut ditujukan kepada:

1. Para peneliti. Pengetahuan mengenai ilmu dabt masih sangat minim di
kalangan masyarakat, lebih-lebih pada tanda baca yang digunakan dalam
mushaf-mushaf kuno Nusantara. Oleh karenanya penulis berharap aspek dabt
Al-Qur’an dalam mushaf kuno mulai diangkat kembali agar dapat dinikmati.
Selain itu, sebagaimana yang telah di jelaskan bahwa dalam manuskrip mushaf
Cirebon dan Pandeglang juga dilengkapi pula dengan ulumul Qur’an, sehingga
penulis berharap kajian dalam mushaf kuno tidak hanya sampai disini
melainkan juga diteruskan pada aspek ulumul Qur’an lainnya, seperti aspek

qira’at, dll.

2. Pihak Bayt Al-Qur’an & Museum Istiglal (BQMI), beberapa kampus sudah
berminat pada naskah kuno. Sehingga harapan penulis untuk BQMI
kedepannya sudah memiliki surat keterangan terkait tata cara pengambilan
data-data yang diperlukan oleh para peneliti. Agar hal ini juga dapat
memudahkan peneliti serta memudahkan BQMI terkait hal-hal yang harus
dipenuhi sebelum pengambilan data. Penulis berharap kajian ini dapat diminati

oleh masyarakat, agar pemahaman terkait kajian dabt sudah tidak asing lagi.
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